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ABSTRAK

Dalam konteks multi-track diplomacy, Masjid Istiglal Jakarta telah menunjukkan
peran penting dalam diplomasi agama lintas negara. Melalui Badan Pengelola
Masjid Istiglal, masjid ini aktif dalam memfasilitasi kerjasama internasional dan
mempromosikan Islam moderat, yang berdampak pada hubungan diplomatik
Indonesia dengan negara-negara lain. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mendorong
keterlibatan aktif Masjid Istiglal dalam diplomasi agama, serta tantangan yang
dihadapi. Dukungan pemerintah, serta strategi yang diterapkan oleh Badan
Pengelola Masjid Istiglal merupakan faktor utama dalam memperkuat peran masjid
sebagai aktor diplomasi agama. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah
keterbatasan sumber daya manusia yang memadai untuk mengelola dan
melaksanakan program-program diplomasi tersebut. Penelitian ini memberikan
kontribusi dalam pemahaman tentang bagaimana masjid dapat berperan efektif
dalam diplomasi agama, serta merekomendasikan perlunya peningkatan investasi
dalam pengembangan sumber daya manusia yang terampil dan terlatih di bidang
diplomasi agama. Dengan demikian, masjid seperti Istiglal dapat lebih efektif
dalam mempromosikan perdamaian dan harmoni antarumat beragama di tingkat
global.
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INFLUENCING ISTIQLAL MOSQUE AS A RELIGIOUS DIPLOMACY
ACTOR
Nisyanti Yahya

ABSTRACT

In the context of multi-track diplomacy, Istiglal Mosque in Jakarta has played a
significant role in interfaith diplomacy across nations. Through its Mosque
Management Board, the mosque actively facilitates international cooperation and
promotes moderate Islam, which impacts Indonesia's diplomatic relations with
other countries. This research employs a qualitative descriptive approach to
identify the factors driving Istiglal Mosque's active involvement in religious
diplomacy, as well as the challenges it faces. Government support and strategies
implemented by the Mosque Management Board are key factors in strengthening
the mosque's role as a religious diplomacy actor. However, the main challenge lies
in the limited human resources available to manage and execute these diplomatic
programs effectively. This study contributes to understanding how mosques can
effectively engage in religious diplomacy and recommends the need for increased
investment in developing skilled human resources in religious diplomacy.
Consequently, mosques like Istiglal can enhance their effectiveness in promoting
peace and harmony among religious communities globally.
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